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ABSTRACT 

 

Information technology (IT) now plays an important role in the performance process of an organization 
or government agency, particularly in improving services that are efficient, effective and transparent. 

Implementation of good IT governance will guarantee the transparency, efficiency and effectiveness of an 

organization or government agency. Seeing the benefits of applying IT for the creation of a governance and 
information system that is in accordance with the standards, an evaluation of the maturity level of information 

technology governance in government agencies will be used using COBIT 4.1 in the sub-domains that meet the 

problems and needs of the government agencies. The results of this measurement are a description of the results of 
IT governance and the current Information System and the results of recommendations that will be a reference for 

future improvements so that government agencies become more measurable and better. In this study, the conclusion 
of the level of maturity in the domain Delivery and support (DS ) DS1 = 2.81, DS4 = 2.56, DS5 = 2.67, DS11 = 

2.65, so that the level of maturity at ABC company is at level 2.5 (Defined Process).  

 

Keywords: Cobit, Maturity Level 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Teknologi informasi (TI) sekarang ini 

berperan penting dalam proses kinerja suatu 

organisasi atau instansi pemerintahan, 

khususnya dalam meningkatkan pelayanan yang 

efisien, efektif serta transparan. Implementasi 

tata kelola TI dengan baik akan menjamin 

transparansi, efisiensi, dan efektivits suatu 

orgnisasi atau instansi pemerintahan 

Tata Kelola TI adalah satu kesatuan dari 

konsep dasar Corporate Governence melalui 

peningkatan dari efiseiensi dan efektivitas 

dalam proses Instansi yang selalu berhubungan 

dengan TI.[3] Tata kelola TI menyediakan 

sebuah struktur yang akan  menghubungkan 

setiap proses TI, juga informasi dan sumber 

daya TI yang baik, benar, transparan sesuai 

tuntuan publik dan sesuai standar teknologi 

Informasi. [2] Salah satu isu yang sering marak 

saat ini berkenaan dengan adanya penggunaan 

TI adalah banyak organisasi sudah 

menggunakan TI tetapi belum sadar dengan 

adanya tata kelola TI yang sesuai standar untuk 

yang lebih optimal dan meningkatkan hasil, 

sekaligus dalam mengelolanya agar lebih baik 

untuk menghasilkan tujuan tersebut.  

Audit Sistem informasi adalah sebuah 
bentuk pengawasan atau pengendalian dari 
infrastruktur TI secara keseluruhan. Audit 

Sistem informasi berjalan bersama dengan 
adanya audit internal dan audit finansial, atau 
suatu kegiatan dari evaluasi dan pengawasan 
yang sejenisnya. [4] Mulanya ini dikenal 
dengan  audit peroses data elektronik dan untuk 
saat ini audit TI atau teknologi informasi itu 
sendiri umumnya adalah proses evaluasi dan 
pengumpulan dari semua kegiatan yang ada 
sistem informasi  atau teknologi yang 
digunakan dalam perusahaan atau instansi. 

Mengingat TI yang ada di Instansi 

Pemerintahan penting dan membutuhkan 
sebuah investasi yang cukup besar dalam 
pengadaanya jadi perlu adanya suatu 
pengukuran  pengendalian TI yang dilakukan. 
Pengelolaan pengendalian TI yang baik dari 
Instansi Pemerintahan ini dapat juga bermanfaat 
dalam upaya peningkatan kinerja dari Instansi.  
Pengelolaan dalam pengendalian TI di Dinas 
tersebut perlu adanya pengukuran dari 
perencanaan teknologi Informasi yang sudah 
ada, pengimplementasian dan penyampaian 

sampai hasil dan dengan evaluasi atas TI. 

Salah satu Kerangka atau Framework 
yang digunakan untuk mengetahui kinerja TI di 

mailto:2bambang.s@amikom.ac.id
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Instansi pemerintahan adalah menggunakan 
kerangka Control Objective For Information 
and Related Technology (COBIT) 4.1 yang 
dikembangkan oleh IT Governance Institute 

(ITGI) [3]. . Kerangka yang digunakan adalah 
domain deliver and Support (DS) pada proses 
DS1, DS4, DS5, DS11 yang akan 
mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan, 
memastikan layanan yang berkelanjutan, 
memastikan keamanan sistem dan mengelola 
Data. 

Melihat manfaat dari penerapan TI ini 
untuk terciptanya suatu tata kelola dan Sistem 
informasi yang sesuai standar maka akan 
dilakukan sebuah evaluasi tingkat kematangan 

tata kelola teknologi informasi pada instansi 
pemerintahan menggunakan COBIT 4.1 pada 
sub-domain yang sesuai dengan permasalahan 
dan kebutuhan instansi pemerintahan tersebut. 
Hasil dari pengukuran ini adalah gambaran hasil 
tata Kelola TI dan Sistem Informasi saat ini dan 
hasil rekomendasi yang akan menjadi acuan 
perbaikan ke depannya sehingga pada instansi 
pemerintahan menjadi lebih terukur dan lebih 
baik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Pengertian Cobit 
 

COBIT (Control Objectives for 
Information and Related Technology) 
merupakan audit sistem informasi dan dasar 
pengendalian yang dibuat oleh Information 
Systems Audit and Control Association 

(ISACA) dan IT Governance Institute (ITGI) 
pada tahun 1992. 

COBIT Framework adalah standar kontrol 
yang umum terhadap teknologi informasi, 
dengan memberikan kerangka kerja dan kontrol 
terhadap teknologi informasi yang dapat 
diterima dan diterapkan secara internasional.  

 

2.2 Tingkat Kematangan Teknologi 

Informasi 
 

Adapun generic maturity model yang 
digunakan adalah: 

0 Non-existent –   

Tidak ada sama sekali proses yang terlihat. 
Perusahaan belum menyadari bahwa ada 
masalah yang harus dikaji. 

1 Initial/Ad Hoc – 

Ada bukti bahwa perusahaan telah 
menyadari ada masalah yang ada dan harus 
dikaji namun belum ada standarisasi. Tetapi, 
ada pendekatan ad hoc yang cenderung 

diaplikasikan sesuai kasus. Pendakatan 
manajemen secara umum tidak terstruktur. 

2 Repeatable but Intuitive – 

Proses telah dikembangkan pada tahap 
dimana prosedur yang mirip telah diikuti oleh 
bermacam macam orang yang melaksanakan 
tugas ini.Tidak ada training atau komunikasi 
secara formal tentang prosedur standard dan 
tanggung jawabnya jatuh pada individu. Ada 
ketergantungan yang tinggi pada individu dan 
sering terjadi error. 

3 Defined Process – 

Prosedur telah terstandarisasi dan 
terdokumentasi, dan komunikasi lewat training. 
Merupakan keharusan bahwa proses tersebut 
harus diikuti. Tetapi, sedikit deviasi yang 
terjadi. Prosedur tersebut tidak rumit tetapi 
formalisasi dari practice yang sekarang. 

4 Managed and measurable – 

Manajemen memantau dan mengukur 
kesesuaian dengan prosedur dan mengambil 
tindakan dimana proses terlihat tidak berjalan 

efektif. Proses dikembangkan secara 
berkelanjutan dan memberikan practice yang 
baik. Otomasi dan alat bantu digunakan dalam 
cara yang terbatas dan terpecah-pecah. 

5 Optimised –   

Proses telah dirancang sampai tingkat 
pelaksanaan yang baik, berdasarkan hasil dari 
pengembangan berkelanjutan dan maturity 
modelling denganperusahaan lain. IT 
digunakan dalam cara terintegrasi untuk 
mengotomasikan alur kerja, menyediakan alat 

bantu untuk meningkatkan kualitas dan 
efektivitas, membuat perusahaan mudah 
diadaptasi. 

 

2.3  Tujuan Bisnis (Business Goals) 

 
Menurut [6] untuk tujuan bisnis ini dapat 

tercapai apabila dijalankan dengan 
menggunakan strategi bisnis yang tepat. 
Strategi [3] dapat didefenisikan sebagai suatu 
rangkaian kegiatan yang menentukan tujuan 
dan kemampuan organisasi COBIT [8] 
mendefenisikan tujuan bisnis terkait dengan 
akrivitas teknologi informasi yang umumnya 

ada pada perusahaan. Pada kerangka kerja 
COBIT hanya menjelaskan tujuan bisnis yang 
berkaitan dengan proses teknologi informasi 
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atau sistem informasi yang digunakan demi 
memudahkab proses kontrol, COBIT 
mengelompokan tujuan tersebut ke dalam 
prespektif kinerja Balanced Scorecard seperti 
terlihat pada tabel 1 [7] 

Perusahaan/organisasi mungkin tidak 
memiliki semua tujuan bisnis seperti yang 
dikelompokan dalam tabel tersebut. Dalam 

penyusunan tujuan bisnis, perusahaan dapat 
memilih yang sesuai dengan karakteristik 
organisasinya masingmasing dan pemilihan 
tujuan bisnis ini dapat dilakukan dengan 
mendefenisikan proses bisnis utama maupun 
bisnis pendukung organisasi terlebih dahulu.  

 

Tabel 1. Tujuan Bisnis (Business Goals) 
dalam COBIT 4.1 [8] 

 
 

2.4 Mengukur Tingkat Kematangan 

dengan Cobit 4.1 Maturity Model 
 

Maturity model adalah suatu metode untuk 
mengukur tingkat pengembangan manajemen 
proses, yang berarti adalah mengukur sejauh 
mana kapabilitas manajemen tersebut. Seberapa 
bagusnya pengembangan atau kapabilitas 
manajemen tergantung pada tercapainya tujuan-

tujuan COBIT yang diterapkan. Sebagai contoh 
adalah ada beberapa proses dan sistem kritikal 
yang membutuhkan manajemen keamanan 
yang lebih ketat dibanding proses dan sistem 
lain  yang  tidak  begitu kritikal.  Di sisi  lain,  
derajat  dan  kepuasan pengendalian yang 
dibutuhkan untuk diaplikasikan pada suatu 
proses adalah didorong pada selera risiko 
perusahaan dan kebutuhan kepatuhan yang 
diterapkan. 

Penerapan yang tepat pada tata kelola TI 
dan sistem  di suatu lingkungan perusahaan, 
tergantung pada pencapaian tiga aspek maturity 
(kemampuan, jangkauan, dan kontrol). 
Peningkatan maturity akan mengurangi risiko 
dan meningkatkan efisiensi, mendorong 
berkurangnya kesalahan dan meningkatkan 
kuantitas proses yang dapat diperkirakan 

kualitasnya dan mendorong efisiensi biaya 
terkait dengan penggunaan sumber daya TI. 

COBIT mempunyai model kematangan 
(maturity models) untuk mengontrol proses-
proses TI dengan menggunakan metode 
penilaian (scoring) sehingga suatu organisasi 
dapat menilai proses-proses TI yang 
dimilikinya dari skala Non-existent sampai 
dengan Optimied (dari 0 sampai 5). Maturity 
model ini akan memetakan: 

 

 
Gambar 1. COBIT 4.1Maturity Model [8] 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang akan dilakukan 
berupa deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 
yang bertujuan untuk membuat gambaran atau 
deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif 
[5] 

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 
 

Dalam penelitian ini ada beberapa metode 
yang digunakan sebagai alat dalam 
pengumpulan data, metode tersebut berupa : 

a. Kuesioner : Penyebaran kuesioner 
adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan kepada kersponden 
untuk kemudian dijawab oleh koresponden 
secara langsung, pengisisan kuesioner dapat 
secara langsung atau fisik. Responden pada 
penelitian kali ini adalah para pegawai dari  

instansi pemerintahan tersebur 

b. Wawancara : Wawancara merupakan 
metode pengumpulan data secara langsung 
dengan cara bertatap muka atau bertemu untuk 
kemudian bertanya kepada nara sumber sesuai 
pertanyaan yang akan diajukan, nara sumber 
pada penelitian ini adalah pegawai yang secara 
langsung berinteraksi TI dari instansi 
pemerintahan  

Prepektif kinerja No Tujuan Bisnis ( Business Goals 

Perspektif Keuangan 

1 

Penyediaan pengambilan investasi yang 

baik dari bisnis yang dibangkitkan 

teknologi informasi 

2 
Pengelolaan risiko bisnis yang terkait 

dengan teknologi informasi 

3 
Peningkatan transparansi dan tata kelola 

perusahaan 

Perspektif Pelanggan 
4 

Peningkatan layanan dan orientasi 

terhadap pelanggan 

5 
Penawaran produk dan jasa yang 

kompetitif 

6 
Penentuan ketersediaan dan kelancaran 

leyanan 

7 
Penciptaan ketangkasan untuk menjawab 

permintaan bisnis yang berubah 

8 
Pencapaian optimasi biaya dari 

penyampaian layanan 

9 

Perolehan informasi yang bermanfaat dan 

handal untuk pembuatan keputusan 

strategis 

Perspektif Proses 

Bisnis/Internal 
10 

Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis 

11 Penurunan biaya proses 

12 
Penyedian kesesuaian terhadap hukum 

eksternal,regulasi dan kontrak 

13 
Penyediaan kesesuaian terhadap kebijakan 

internal 

14 Pengelolaan perubahan bisnis 

15 
Peningkatan dan pengelolaan produktivitas 

operasional dan staf 

Perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan 

16 Pengelolaan inovasi produk dan bisnis 

17 
Perolehan dan pemeliharaan dan karyawan 

yang cakap dan termotivasi 
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c. Observasi : Observasi adalah 
melakukan sebuah pengamatan yang dilakukan 
secara langsung di lingkungan tempat studi 
kasus serta juga mengamati pengelolaan TI 

pada instansi tersebut 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 
 

Analisis data yang dilakukan terdiri dari 
analisis tingkat kematangan saat ini, tingkat 
kematangan yang diharapkan dan analisis 
kesenjangan. Pengolahan dan analisis hasil 
penelitian dilakukan dengan sistem 
komputerisasi Ms. Excel 2016. Kesulitan dalam 
pengolahan data ini adalah keseluruhan data 
mentah akan dima¬sukkan satu persatu 

kedalam excel sesuai pengkodean dan 
berdasarkan masing masing domain. Kesulitan 
lain adalah karena jumlah pertanyan dalam satu 
domain banyak maka terlebih dahaulu 
dilakukan perhitungan manual untuk 
mendapatkan satu poin nilai pada satu domain. 

 

3.3 Analisi Tingkat Kematangan Saat ini 
 

Berdasarkan data hasil wawancara dan 
survei kuesioner terhadap manajemen dan 
pengguna teknologi informasi pada kantor Balai 

Besar Wilayah Sungai Serayu Opak yang 
diperoleh penulis pada saat melakukan analisis 
tersebut. Analisis yang dilakukan pada tahap ini 
adalah analisis untuk menilai tingkat 
kematangan tata kelola teknologi informasi 
untuk proses PO dan ME saat ini (as-is). Pada 
tahap analisis tingkat kematangan tata kelola 
teknologi saat ini (as- is), penulis melakukan 
penilaian terhadap masing-masing atribut 
model kematangan untuk proses yang akan 
dinilai. Setelah masing-masing atribut model 
kematangan untuk proses tersebut memperoleh 

penilaian, maka penulis akan menggabungkan 
seluruh nilai atribut proses tersebut untuk 
mendapatkan tingkat kematangan tata kelola 
teknologi informasi untuk proses tersebut pada 
saat ini (as-is). 

 

3.4 Analisi Tingkat Kematangan yang 

Diharapkan 
 

Selain melakukan analisis tingkat 
kematangan teknologi informasi untuk proses 
pengelolaan data saat ini penulis juga 
melakukan analisis tingkat kematangan tata 

kelola teknologi informasi yang diharapkan (to-

be) oleh kantor Balai Besar Wilayah Sungai 
Serayu Opak. Penilaian tingkat kematangan 
yang diharapkan (to-be) bertujuan untuk 
memberikan acuan untuk pengembangan tata 

kelola teknologi informasi di perusahaan 
tersebut. Sama seperti pada tahap analisis 
tingkat kematangan saat ini (as-is), penulis 
melakukan analisis tingkat kematangan tata 
kelola teknologi informasi yang diharapkan 
perusahaan, berdasarkan nilai masing-masing 
atribut model kematangan untuk proses yang 
dinilai. Penilaian tingkat kematangan tata kelola 
teknologi informasi yang diharapkan (to-be) 
oleh perusahaan, diperoleh berdasarkan nilai 
rata-rata seluruh atribut model kematangan 

untuk proses-proses yang dinilai. 

 

3.5 Kesenjangan 
 

Setelah tingkat kematangan tata kelola 
teknologi informasi untuk saat ini (as-is) dan 
tingkat kematangan tata kelola teknologi 
informasi yang diharapkan (to-be) diperoleh, 
penulis akan melakukan analisis kesenjangan 
(gap analysis) terhadap tingkat kematangan 
tersebut. Analisis kesenjangan tata kelola 
teknologi informasi ini bertujuan untuk 

memberikan kemudahan perbaikan tata kelola 
teknologi informasi melalui informasi atribut 
model kematangan mengenai proses mana saja 
yang memiliki kesenjangan dan membutuhkan 
perbaikan tata kelola teknologi informasi dari 
manajemen perusahaan. Analisis kesenjangan 
akan memuat proses perbaikan tata kelola 
teknologi informasi yang lebih terarah dan 
fokus kepada atribut model kematangan yang 
memiliki kesenjangan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Evaluasi Tingkat Kematangan 

Teknologi Informasi 
 

Hasil evaluasi tingkat kematangan 
teknologi informasi ini akan di ketahui kondisi 
tingkat kematangan teknologi informasi yang 
diharapkan. Hasil evaluasi tingkat kematangan 
teknologi informasi domain deliver and Support 
(DS) pada proses DS1, DS4, DS5, DS11 pada 
instansi pemerintahan di tujukan pada table 2. 
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Tabel 2. Tingkat kematangan pada 
domain delivery and support 

Domain Prosses 

Current 

maturity 

Level 

DS1 

Mendefinisikan 

dan mengelola 

tingkat layanan 

2.81 

DS4 

Memastikan 

layanan yang 

berkelanjutan 

2.56 

DS5 

Memastikan 

keamanan 

system 

2.67 

DS11 Mengelola data 2.65 

Rata-rata 2,68 

 

Nilai rata – rata di masing -masing proses 

pada domain Delivery And Support (DS) ini 

memiliki nilai kematangan ( maturity level ) 

2,680, dan berada dalam skala maturity 2,51 – 

3,50. Proses DS1 mengidentifikasi dan 

mengelola tingkat layanan mimiliki nilai 

maturity level 2,81, Proses DS4 memastikan 

tingkat layanan yang berkelanjutan mimiliki 

nilai maturity level 2,56, Proses DS5 

memastikan keamanan system memiliki nilai 

maturity leve 2,67, dan Proses DS11 Mengelola 

data memiliki nilai maturity level 2,65 

Pengolahan data ini bertujuan untuk dapat 

menentukan posisi Maturity Model berdasarkan 

pendekatan COBIT yang telah dicapai 

perusahaan pada saat ini.  

 

4.2 Analisis kesenjangan kematangan 

saat ini 
 

Setelah mengetahui nilai tingkat 

kematangan saat ini didapat nilai tingkat 

kematangan sebesar 2.68 maka perlu di 

dilakukan perbandingan dengan tingkat 

kematanagan yang di harapkan, yaitu sebesar 4. 

Tabel 2 menunjukkan nilai kematangan kondisi 

saat ini pada instansi pemerintahan dengan nilai 

kematangan kondisi yang diharapkan 

Tabel 3. Analisis kesenjangan 

kematangan saat ini 

 Saat ini Diharapkan GAP 

DS1 2,81 4 1,19 

DS4 2,56 4 1,44 

DS5 2,67 4 1,33 

DS11 2,65 4 1,35 

 

4.3 Domain Delivery and Support (DS) 
 

Pada domain Delivery and Support (DS), 

dapat dilihat pada Domain DS1, DS4, DS5, 

DS11,  proses yang diteliti rata-rata berada pada 

level 2,5 masih berada di bawah tingkat 

kematangan yang di harapkan yaitu 4 (Managed 

and Measurable). Dengan tingkat kematangan 

paling tinggi DS1 dengan nilai 2,81 – 

Mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan. 

Sedangkan nilai tingkat kematangan terkecil 

pada masing – masing domain yaitu domain 

DS4 dengan nilai tingkat kematangan yaitu 2,56 

- Memastikan layanan yang berkelanjutan. 

  

5. KESIMPULAN  

 

Kesimpulan yang diperoleh setelah 

melakukan penelitian pada instansi 

pemerintahan dapat disimpilkan sebagai 

berikut 

1. Evaluasi tingkat kematangan teknologi 

informasi pada instansi perusahaan ABC 

di dapatkan nilai tingkat kematangan 

rata-rata 2,68 (Defined Process). Masih 

berada di bawah tingkat kematangan 

yang di harapkan yaitu 4 (Managed and 

Measurable) 

2. Perbaikan tata kelola TI pada instasi 

pemerintahan ABC , untuk domain 

Delevery and Support adalah dengan 

meningkatkan tingkat kematangan pada 

level yang di harapkan yaitu level 4 

(Managed and Measurable Managed 

and Measurable) berdasarkan misi, visi, 

tujuan intsasi perusahaan ABC, dimana 

prosedur sudah berjalan dengan baik 

secara standar dan terdokumentasi dan 

dikomunikasikan melalui proses study 

dan berbagai pelatihan yang di lakukan, 

tetapi pelaksanaannya diserahkan 

sepenuhnya kepada tim untuk mengikuti 
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proses – proses tersebut, sehingga 

penyimpangan yang terjadi bisa diketahui 

dengan mudah, di harapkan prosedurnya 

disempurnakan untuk formalitas praktek 

yang ada. Analisi kesenjangan (GAP) di 

dapatkan hasil analisis yang memiliki nilai 

kesenjangan paling besar yaitu Domain DS4 

degan nilai GAP 1,44, dan nilai kesenjangan 

paling kecil yaitu domain DS1 1,19 dengan 

nilai GAP 1,19. Gap antara tingkat 

kematangan saat ini dengan tingkat 

kematangan yang ingin di capai, maka dapat 

di sumpulkan bahwa semua proses IT di 

instansi pemerintahan ABC harus dilakukan 

perbaikan 
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